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ABSTRAKSI

Penelitian yang berjudul Pengaruh Pertumbuhan Kendaraan Bermotor
terhadap Pertumbuhan Pendapatan Regional Sub Sektor Jasa Reparasi
Kendaraan Bermotor Di Kabupaten Tulungagund Tatun 1993-1999, berkaitan
dengan jumlah kendaraan bermotor roda empat dan roda dua pada tahun
1993-1999 dan nilal produksl sub sektor jasa reparasi kendaraan bermotor
tahun 1993-1999 maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahul besarnya
pengaruh variabel pertumpbuhan kendaraan bermotor roda empat dan roda
dua terhadap pertumbuhan pendapatarn regional sub sektor jasa reparasi
kendaraan bermotor paik secara serentak maupun secara parsial.

Penelitian inl menggunakan data time series tahun 1993-1999 tentang
jumlah kendaraan bermotor roda empat, jumlah kendaraan bermotor roda
dua dan nilal produksi sub sektor jasa reparasi kendaraan permotor di
Kabupaten Tulungagung. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan
metode analisis Regresi Linear Berganda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan
kendaraan bermotor roda empat dan pertumpuhan kendaraan bermotor roda
dua mempunyal pengaruh besar sekali terhadap pertumpuhan pendapatan
regional sub sektor jasa reparasl kendaranan bermotor yaitu sebesar 97,75%
Uji F untuk menguji koefesien secara bersama-sama dan uji t untuk pengujian
secara sendiri-sendiri menunjukkan bahwa pengaruh variabel pertumpuhan
kendaraan-~bermotor roda empat dan variabel pertumpuhan kendaraan
permotor roda dua terhadap variabel pertumbuharn pendapatan regional sub
sektor jasa reparasi kendaraan bermotor signifikan (nyata).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan
pengujian secara bersama-sama dan secara sendiri-sendirl variabel bebas
pertumbuhan kendaraan bermotor roda empat dan roda dua mempunyal
pengaruh yang nyata terhadap variabel tak bebas pertumpuharn pendapatan
regional sub sektor jasa reparasi kendaraan permotor, maka dapat diberikan
saran kepada pengusaha bengkel reparasi untuk menyesuaikan kapasitasnya
sesual jumlah kendaraan bermotor yang ada dengan cara memperluas
kapasitas pemsahaan, memanbah jam kerja, dan menambah jumlah tenaga
kerja yang mempunyal keahlian sesual dengan peningkatan teknologi
kendaraan bermotor.

X1
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia

dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berdasarkan

kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi serta memperhatikan tantangan global. Dalam pelaksanaannya

pembangunan nasional perlu mengacu pada kepribadian bangsa dan nilai

luhur yang universal untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang berdaulat,

mandiri,

berkeadilan, sejahtera, maju dan ukuh kekuatan moral dan etikanya.

Tujuan pembangunan nasional adalah untuk membangun tatanan

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta mewujudkan

kemajuan di segala bidang yang demokratis, berkeadilan sosial, melindungi

hak asasi manusia, menegakkan supremasi hukum dalam tatanan masyrakat

dan bangsa yang beradap, perakhlak mulia, mandiri, bebas, maju dan

sejahtera untuk kurun wakiu 5 (lima) tahun kedepan. Untuk mencapal tujuan

pembangunan seperti yang ditetapkan diatas memberikan gambaran kondisi

umum, visi dan misi tersebut dipergunakan sebagal landasan Penyusunan

Program Pembangunan Nasional(PROPENAS).

Pada prinsipnya pembangunan ekonomi adalah merupakan suatu

kebijaks

anaan yang bertujuan untuk mew ujudkan taraf  hidup masyarakat,

meningkatkan produktifitas, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan

hubungan ekonomi regional dan usaha menggeser kegiatan dari sektor

primer (pertanian) ke sektor sekunder(sektor industri) dan tersier(jasa-jasa)

Masalah selanjutnya, bagaimana pembangunan itu dilaksanakan, khususnya

pembangunan dibidang ekonomi, karena masalahnya menyangkut tentang

kebijaksangan yang nantinya hasil dari pembangunan itu akan mewujudkan
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pembangunan manusia seutuhnya dan pembangunan seluruh lapisan
masyarakat Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Sebagai alternatif untuk merealisir arah warl tujuan pembangunan yang telah
ditetapkan oleh GBHN, maka pembangunan daerah harus merupakan integral
dari pembangunan nasional. Dalam langkahnya perlu dibuat suatu
perencanaan (strategl pembangunan yang tepat) yang dituangkan dalam
PROPERDA dan Rencana Tahunan Daerah, serta kebijaksanaan dalam
pembangunan.

Hubungan pusat dan daerah, apa yang dilakukan daerah merupakan
bagian pelaksanaan tugas-tugas nasional, juga untuk kepentingan-kepentingan
daerah seluruhnya. Oleh karena itu kepentingan daerah dan kepentingan
nasional tidak boleh bertentangan. Untuk pembangurian ekonomi berkaitan
dengan 9 sekitor lapangan usaha vaitu :1. pertanian; 2. pertambangan dan
penggalian; 3. industri pengolahan; 4 listrik, gas dan air minum; 5. kontruksi; 6.
perdagangan, hotel dan restoran, 7. pengakutan dan komunikasi; 8. keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan; dan jasa-jasa(BPS,2000:4). Sektor-sektor
lapangan usaha tersebut masih dibagi dalam sub-sub sektor. Salah satuya
adalah sub sektor jasa reparasi kendaraan bermotor yang merupakan baglan
dari sektor jasa-jasa(tepatnya pada sub sektor Jasa Perorangan dan Rumah
Tangga). Hal ini membuat kendaraan bermotor atau angkutan motor
merupakan faktor yang penting.

Kemudian yang dimaksudkan dengan angkutan motor itu sendirl adalah
angkutan yang dalam pemakaiannya menggunakan peralatan teknis
didalammya. ( pasal 1 UU No 4 Th. 1992j‘. Kendaraan bermotor dapat berupa
kendaraan bermotor roda empat (bus, truk, sedan dan lainnya) dan
kendaraan roda tiga (pajaj, helicak) serta kendaraan bermotor roda dua

(sepeda motor).
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Pertumbuhan jumlah kendaraan permotor banyak ditunjang oleh sifat-
sifat alat angkutan motor yang sesual dengan perkembangan kebutuhan
masyarakat(Siregar, 1991 :16).

a. Perkembangan pola produksi di masyarakat yang modern
memperlihatkan peranannya dengan sifat-sifat jasa angkuatn
sepeda motor. Produk yang banyak dihasilkan sekarahg terdiri dari
pbarang-barang kebutuhan sehari-harinya yang panyak diangkut
kepasar. Barang-barang ini sangat sesuai dengan angkutan truk.

b. Kendaraan bermotor dapat cigunakan secara fleksibel,contohnya
adalah sepeda motor yangd mempunyal jangkauarn (degree of
accesibility) yang tinggl. Hampir semua pelosok daerah dapat
dikunjungi dengan rendaraan bermotor, asal saja ada jalan yang
dapat dilalui walaupun keadaannya masih sederhana.

c. Kota-kota bhesar yang pertumbuhannya semakin  pesat
menyebabkan penduduknya mencari tempat kediaman yang lebih
jauh dari Kkota, karena tanah didaerah kota lebin mahal dan
lingkungannya kurang baik untuk dijadikan tempat tinggal.
Penduduk kota memerlukan angkutan bermotor untuk memenuhi
kebutuhannya, terutama untuk pergi dan pulang kantor pada pagdi
dan sore harl.

d. Pembangunan jalan raya dengan mutu yang semakin baik
mendorong pula perkembangan angkutan motor. Jurnlah kendaraan
permotor bertambah terus dan lalu lintas dijalan raya semakin
meningkat,

Kabupaten Tulungagung mempunyai jumlah penduduk sampai pada tahun

1999 sebesar 955.113 jiwa dengan pertumbuhan penduduk sebesar 0,64%
pertahun mempunyai jurnlah angkatan kerja pada tahun 1999 sebesar 264.835
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jiwa. (Depnaker, 1999). Jumlah penduduk yang cukup besar menyebabkan
kebutuhan akan angkutan motor juga besar. Kebutuhan angkutan motor di
Kabupaten Tulungagung sangat pesar , dengan masyarakatya yand majemuk
dan mata pencaharian yang berpenghasilan berbeda h'ienyebabkan
banyaknya permintaan angkutan motor, Apalagi Kabupaten Tulungagung
merupéféan salah satu basis tenaga Kkerja luar negeri di Jawa Timur.
Pendapatan tenaga kerja yang bekerja diluar negeri cukup besar dan mereka
rata-rata mengkonsumsi kendaraan bermotor Kkhususnya sepeda motor.
Seperti data yang tercatat dikantor Samsat Polres Kabupaten Tulungagung
diperoleh jumlah kendaraan bermoto. . lama tujuh tahun yaitu pada tahun
1993 sebesar 58.980 tahun 1994 sebesar 65.746 tahun 1995 sebesar 75.025,
tahun 1996 sebesar 87.889, tahun 1997 sebesar 102429, tahun 1998
sebesar111.574 dan tahun 1999 sebesar 126.081 sehingga jelas bahwa di
Kabupaten Tulungagung perkembangan angkutan motor cukup potensial.

Kendaraan bermotor agar dapat digunakan secara optimal maka
secara berkala membutuhkan perawatan yang teratur. Kendaraan bermotor
menggunakan tenaga penggerak (engine), bilamana mesin tadi tidak terawat
secara teratur akan menyebabkan kerusakan yang semakin paran. Pada
akhirnya kendaraan bermotor itu tidak dapat digunakan sama sekall.

Pada hakekatnya sebagian besar pemilik kendaraan bermotor tidak
dapat memperbaiki atau melakukan perawatan sendiri, maka muncullah jasa
yang menawarkan perawatan atau perbaikan kendaraan permotor atau lebih
dikenal dengan nama jasa reparasi kendaraan bermotor. Jasa reparasi
endaraan bermotor ini disamping memberikan jasa perawatan
(maintenance) juga memberikan jasa perbaikan (repair). Reparasi kendaran
bermotor diatur dalam Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Nomor
14 tahun 1992 pasal 15

%
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b

a. agar kendaran bermotor tetap memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan
dapat diselenggarakan bengkel umum kendaraarn bermotor;

b, ketentuan mengenai persyaratan dan tata cara penyelenggaraan bengkel
umum kendaraan bermotor sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1)
diatur lebih lanjut dalam peraturan pemerintalh.

Pertumbuhan reparasi kendaraan bermotor sejalan dengan
pertumbuhan jumlah kendaraan bermator yang dimilik oleh masyarakat, Hal
ini karena pola permintaan jasa reparasi kendaraan bermotor di pengaruhi
oleh semakin banyaknya kendaraan bermotor yang membutuhkan jasa
perawatan (maintenance) maupun jasa perbaikan (repair) untuk menunjang
daya mobilitasnya. Tingkat pertumbuhan jasa reparasi kendaran bermotor
dapat dilthat dengan mermakai tolok ukur pertumbuhan pendapatan regional
atau PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) yang berasal dari sub sektor
jasa reparasi kendaraan permotor . Perubahan Pendapatan Regional yang
berasal dari sub sektor jasa reparasi kendaraan bermotor adalah nilai
produksi yang dinilai dengan uang atau disebut nilai tambah (value added)
dihasilkan oleh sub sektor jasa reparasi kendaraan bermotor yang dihitung

atas dasar harga tetap (constan price) tahun1993.

1.2 Perumusan Masalah

Kebutuhan kendaraan bermotor di Kabupaten Tulungagung yang
cukup besar menyebabkan konsumsi terhadap kendaraan bermotor juga
pesar. Kendaraan bermotor membutuhkan perawatan sehingga jasa reparasi
sangat dibutuhkan, dengan kata lain pertumbuhan reparasi kendaraan
pbermotor sejalan dengan pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor yang

dimilid oleh masyarakat. Hal ini menimbulkan suatu rumusan masalah

seberapa besar pengaruh antara pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor
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paik roda empat maupun roda dua terhadap pertumbuhan Pendapatan

Regional yang berasal dari sub sektor jasa reparasi kendaraan bermotor.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya
pengaruh dari pertumbuhan kendaraan bermotor baik roda empat maupun
roda dua terhadap pertumbuhan Pendapatan Regional yang berasal dari sub-

sektor jasa reparasi kendaraan bermotor di Kabupaten Tulungagungd.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagal berikut:

a. sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah untuk bahan
pertimbangan dalam penentuan kebijaksanaan pemerintah daerah yang
berhubungan dengan sub-sektor jasa reparasi kendaraan,;

b. hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan gambaran bagi penelit

lain yang ada hubungannya dengan masalah ini.

1.5 Asumsi
Dalam hipotesis diatas digunakan dasar asumsi sebagai berikut:
a. biaya reparasi pada tahun-tahun pengamatan dalam penelitian relatif tetap;
b. jumlah kendaraan bermotor yang ada di Kabupaten Tulungagung yang
perasal dari luar sama dengan jumlah kendaraan asal Kabupaten
Tulungagung yang keluar;
c. frekuensi pergi ke bengkel reparasi selama umur ekonomisnya rata-rata

sekali setiap 1000 kilometer.
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2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Dwijanti Surjaninsih di
Kotamadya Mojokerto dengan data time series antara tahun 1984 sampai
dengan tahun 1988. Dari hasil uji statistik F (F-test) dan uji statistik t (t-test), ia
menyimpulkan adanya pengaruh yang berarti antara pertambahan kendaraan
permotor roda dua dan kendaran bermotor roda empat baik secara bersama-
sama maupun secara sendiri-sendiri terhadap pertambahan Pendapatan
Regional yang berasal dari sub-sektor jasa reparasi kendaraan bermotor.

Setiap perubahan 1 unit kendaraan bermotor roda empat dapat
mengakibatkan perubahan Pendapatan Regional yang berasal dari sub-sektor
jasa reparasi kendaraan permotor sebesar Rp 11.840,-. Dan setiap perubahan
1 unit kendaraan bermotor roda dua dapat mengakibatkan perubahan
Pendapatan Regional yang berasal dari sub sektor jasa reparasi kendaran
pbermotor sebesar Rp 2.578,-. Mengingat pertambahan kendaran bermotor
mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap pertambahan sub-sektor
jasa reparasi kendaraan bermotor ia berpendapat bahwa pihak pemilik usaha
jasa reparasi kendaraan permotor roda empat dan roda dua di Kotamadya
Mojokerto harus menyesuaikan usahanya dengan jumlah kendaraan bermotor

yang ada.

2.2 Landasan Teori
0.2.1 Definisi Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam
jangka panjang(Boediono,95:1). Output perkapita adalah output total dibagt
jumlah penduduk. Pertumbuhan ekonomi adalah perspektif dalam jangka
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panjang, artinya suatu perekonomian turmpuh apabila dalam waktu yang
cukup lama-mengalami kenaikan output perkapita.

Suatu kecenderungan yang bersumber dari proses intem
perekonomian dan bukan berasal dari luar dan bersifat sementara maka
perturnbuhan ekonomi dapat terjadi. Atau dapat dikatakan bahwa proses
pertumbuhan ekonomi harus bersifat selfgenerating, artinya proses
perturnbuhan itu sendiri menelorkan kekuatan atau momentum bagi timbulnya
kelanjutan pertumbuhan tersebut dalam periode-periode selanjutnya.

Dalam pertumbuhan ekonomi didapat angka laju pertumbuhan yang
merupakan tingkat perkembangan agregat pendapatan masing-masing tahun
dibandingkan tahun sebelumnya(BPS,2000:8). Angka ini diperoleh dengan
membagi nilai pada masing-masing tahun dengan nilai pada tahun

sebelumnya dikalikan 100 kemudian dikurangi 100.

9.2.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan ekonomi bisa didefinisikan sebagal penjelasan
faktor-faktor yang menentukan Kkenaikan output perkapita dalam jangka
panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut
berinteraksi satu dengan yang lainnya(Boediono,95:3). Pada saaat ini tidak ada
suatu teori pertumbuhan yang menyeluruh dan lengkap serta merupakan teori
pertumbuhan satu-satunya yang baku. Hal ini disebabkan para ahli ekonomi
mempunyal pandangan atau persepsi 'Iyang perbeda-beda. Seringkali
perbedaan tersebut dipengaruhi oleh keadaan atau peristiwa-peristiwa yang

terjadi pada walktu teori itu timbul. Ideologi yang dianut oleh ahli ekonomi

menyebabkan teorl yang diciptakan mencerminkan ideologinya.
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Ada beberapa teori pertumbuhan yang bisa dipelajari yaitu teori
pertumbuhan ekonomi Klasik, teori pertumbuhan menurut Scumpeter, teori
pertumbuhan menurut Keymes, dan teori pertumbuhan oleh Harrod-Domar.
Menurut Klasik dengan tokohnya Adam Smith bahwa pemupukan modal
merupakan penentu bagi kegiatan ekonormi. Peningkatan penduduk akan
mendorong terciptanya pemupukan modal, sehingga output akan bertambah
dan kegiatan ekonomi akan berlangsung sehingga pertumbuhan ekonomi
akan tercipta. Output yang dihasilkan akan terjual habis berdasarkan
mekanisme pasar. Karena kegiatan ekonomi tergantung pada output
sedangkan jumlah output tergantung pada penggunaarn faktor produksi, maka
perekonomian akan mengalami stagnasi yang disebabkan oleh langkanya
faktor produksi. Selain pemupukan modal dalam kegiatan ekonomi harus ada
pembagian kerja atau spesialisasi.

Teori pertumbuhan menurut Schumpeter sebenarnya dapat
digolongkan dalam teori Klasik tetapi dari segi kesimpulan mengenai prospek
perbaikan hidup masyarakat banyak dalam perekonomian kapitalis lebih
dekat dengan para ekonom modem. Dalam hal kemajuan ekonomi yang
diartikan sebagai peningkatan output total masyarakat (GDP), Schumpeter
membedakan pengertian pertumbuhan ekonomi (growth) dan perkembangan
ekonomi (development). Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan output
masyrakat yang disebabkan oleh semakin banyaknya jumnlah faktor produksi
yang digunakan dalam proses produksi tanpa adanya cara-cara atau teknologi
produksi itu sendiri. Perkembangan ekonomi adalah kenaikan output karena
adanya inovasi yang dilakukan oleh para wiraswata. Inovasi diartikan sebagal
perbaikan teknologi.

Pada teori selanjutnya adalah pertumbuhan ekonomi menurut Keynes

menyimpulkan bahwa dalam kegiatan ekonomi harus ada investasi, karena
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akan memperbesar output dan permintaan efektif Peningkatan output tanpa
disertai dengan peningkatan permintaan efelkdif akan menyebabkan kelesuan
ekonomi. Keymes juga menyatakan bahwa investasi tergantung pada
beberapa hal yaitu tingkat bunga, readaan ekonomi masa kini, ramalan
ekonomi masa depan, dan tingkat teknologi.

Teori pertumbuhan yang lain adalah pertumbuhan ekonomi menurut
Harrod-Domar. Dalam teorinya menyatakan tentang investasi yang
menciptakan output dan permintaan. Teorinya merupakan perkembangan
dari teori Keynes dalam jangka panjang. Pada teori Keynes pengeluaran
investasi tidak mempengaruhi penawaran agregat, sedangkan menurut
Harrod-Domar investasi mempunyai pengaruh terhadap penawaran agregat
melalui kapasitas produksi. Penambahan stok kapital masyarakat
meningkatkan kemampuan masyrakat menghasilkan output potensial (output
yang dihasilkan dengan stok kapital yang ada). Output potensial harus sejalan
dengan permintaan agregat sehingga terjadi keseimbangan dalam jangka
panjang di pasar barang yang disebut warranted rate of growth. Apabila
warranted rate of growth lebih besar dari laju pertumbuhan ekonomi akan
menyebabkan perekonomiarn kelebihan kapaistas sehingga timbul tekanan

inflasi. demikian juga bila yang terjadi sebaliknya akan menyebabkan deflasi.

2.2.3 Definisi Pendapatan Regional

Pendapatan Regional atau oufput regional atau lebih dikenal dengan
PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) adalah total nilai produk barang dan
jasa yang diproduksi disuatu wilayah (regional) tertentu dalam waktu tertentu
biasanya satu tahun. Dalam penjelasan mengenai konsep dan definisi, berikut

ini dijelaskan mengenai beberapa istilah yang berhubungan dengan
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perhitungan Produk Domestik Regional Bruto yaitu output, biaya antara, nilal
tambah (Badan Pusat Statistik ,2000:3).
a. Output

Output adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu periode
waktu tertentu. Pada dasarnya mnilai output = O diperoleh dari perkalian
kuantum produksi (Q) dan harganya (P). Sehingga kisaran ouput dapat
diperoleh rumus
O =QxP.
b. Biaya Antara

Biaya antara adalah nilai barang dan jasa yang digunakan sebagal bahan
untuk memproduksi output dan terdiri dari barang tidak tahan lama dan jasa
yang digunakan dalam proses oleh unit-unit produksi domestik tertentu pada
rentang waktu tertentu (biasanya satu tahun).
¢. Nilai Tambah Bruto

Nilai tambah bruto adalah pengurangan dari nilai output dengan biaya
antaranya, atau apabila dirurnuskan menjadi :

NTB = Output — Biaya Antara
Pengertian nilal tambah bruto sangat penting untuk memahami apa yang
dimalksud PDRB yang tidak lain adalah penjumlahan dari seluruh besaran nilai
tambah bruto dari seluruh unit produksi yang berbeda pada region tertentu,
dalam rentang waktu tertentu biasanya satu tahun(Deliarnov,1995:39).
9.2.4 Cara Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto
Cara dalam  perhitungan PDRB dapat diperoleh melalui tiga

pendekatan (Nasution, 1997.64).
a. Pendekatan produksi

Produk Domestik Regional Bruto adalah jumnlah nilal barang dan jasa akhir

yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di suatu wilayah tertentu dalam
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jangka waktu tertentu. Unit-unit produksi tersebut dalam penyajiannya
dikelompokan menjadi 9 sektor atau lapangan usaha yaitu:
1) pertanian,
2) pertambangan dan penggalian;
3) industri pgngolahan;
4) listrik, gas dan air bersih,
5) bangunan,
6) perdagangan, hotel dan restoran;
7) pengangkutan dan komunikasi;
8) jasa keuangan, persewaan, dan jasa perusahaarn,
9) jasa-jasa.
Khusus sektor jasa-jasa terbagi dalam beberapa sub sektor yaitu:
1) pemerintahan umum dan pertahanarn,
2) swasta (terbagi lagl dalam sub sektor)

(a) jasa sosial dan kemasyrakatan,

(b) jasa hiburan dan kebudayaan,

(c) jasa perorangan dan rumah tangga.
Jasa reparasi kendaraan bermotor merupakan bagian dari sub sektor jasa
perorangan dan rumah tangga. Nilai produksinya dihitung tersendiri tetapl
dalam penyampaiannya pada PDRB digabung. Pembagian perekonomian
menjadi sektor dan sub sektor dimaksudkan untuk mengetahui struktur
perekonomian dan kerja perekonomian gerta hubungan antara bagian-
bagiannya. Klasifikasi sektor dalam metode produksi ini didasarkan pada
lapangan usaha. Klasifikasi sektor dalam metode lain akan berlainan pula.

Akhimya pemecahan yang terkecil adalah unit-unit produksi seperti

perusahaan—perusahaan, perseorangan yang menghasilkan barang dan jasa.
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b. Pendekatan Pengeluaran
Produk Domestik Regional Bruto adalah penjumlahan semua komponen
permintaan akhir yaitu:
1) pengeluaran konsumsi rumah tangga (lembaga swasta yang tidak mencari
untung),™
2) konsumsi pemerintah;
3) pembentukan modal tetap domestik bruto;
4) perubahan stok ;
5) ekspor neto.
Meskipun BPS menyajikan angka-angka untuk pengeluaran ini, tetapi tidak
didapat tersendiri semuanya. Pengeluarau . __aerintah didapat dari APBN dan
APBD. Pembentukan modal dan ekspor-impor dikumpulkan secara langsung
dari kantor-kantor yang bersangkutan. Sedang konsumsi perseorangan dan
rumah tangga adalah sisa dari pengeluaran-pengeluaran lain.
¢. Pendekatan Pendapatan
Produk Domestik Regional Bruto merupakan jumlah jasa yang diterima
oleh faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi disuatu wilayah
dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa faktor produksi yang dimaksud adalah
upah, gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan.
Di negara-negara sudah maju angka-angka mengenai pendapatan diperoleh
dari catatan pajak pendapatan (income tax) untuk pendapatan keluarga dan
perseorangan, laporan pendapatan (income statement) dan pajak perusahaan
yang bermacam-macam untuk perusahaan, dan realisasi anggaran
penerimaan dan belanja negara (APBN) untuk pemerintah. Pada di negara
maju masyarakatnya juga sudah mempunyai kesadaran yang tingg untuk

membayar pajak dan pemerintah beserta pegawainya sudah mempunyai
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kesadaran tinggi pula untuk menggunakan uang rakyat ini, sehingga angka-
angka yang berasal dari catatan pajak ini dapat dipercaya.

Untuk di Indonesia baru sebagian saja angka pendapatan dapat
diperoleh. Yang dapat dipercaya adalal .. idapatan pemerintah, sedangkan
pendapatan dari perusahaan hanya ada untuk perusahaan-perusahaan besar
saja. Untuk perusahaan sedang dan kecil walaupun ada masih belum dapat
dipercaya. Pemerintah menganggap para wajib pajak belum menjalankan
kewajibannya, sedangkan masyarakat menganggap pemerintah beserta
pegawainya belum menjalankan kewajibannya memanfaatkan hasil pajak ini
untuk negara dan masyarakat. Catatan pajak tidak akan dapat dipercaya,
kalau catatan pajak dari perusahaan-perusahaan sudah demikian adanya
apalagi catatan pajak dari perseorangan dan rumah tangga yang bukan
pegawai pemerintah. Sehingga angka pendapatan perseorangan didapat
sebagai sisa, selisih antara Pendapatan Nasional dikurangi péndapatan
pemerintah dan perusahaan—perusahaan(Partadiredja, 1994:44)

Dari néj’a pendekatan perhitungan tersebut, secara konsep seyodgyarnya
jumlah pengeluaran harus sama dengan jumlah barang dan jasa yang
dihasilkan dan harus sama pula dengan jumlah pendekatan untuk faktor-faktor
produksinya. Produk Domestik Regional Bruto yang telah diuraikan diatas
disebut sebagai Produk Domesitk Regional Bruto atas dasar harga pasar,
karena mempunyai komponen pajak tidak langsung neto (Badan Pusat
Statistik, 2000:3).

9.2.8 Cara Penyajian Produk Domestik Regional Bruto

PDRB seperti yang felah diuraikan , secara berkala dapat disajikan

dalam dua hal vaitu atas dasar harga betliku dan atas dasar harga konstan

suatu tahun dasar (Badan Pusat Statistik, £.,00:5). Pada penyajian atas dasar

harga berlaku semua agregat pendapatan dinilai atas harga berlaku pada
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rnasing-masing tahun, baik pada saat nilai produksi dan biaya antara maupun
pada menilai nilai tambah komponen pengeluaran PDRB.

Pada penyajian atas dasar harga konstan, semua agregat pendapatan
dinilai atas dasar harga yang terjadi pada tahun dasar karena penggunaan

haraga konstan, maka perkembangan agregat dari tahun ke tahun semata-mata

disebabkan oleh perkembangan riil dari lkuantum produksi tanpa

mengandung ﬂuktuasi‘ harga (inflasi/deflasi).

2.2.6 Kegunaan Perhitungan dan Analisis Pe..uapatan Regional

Pada dasarnya manfaat atau kegunaan perhitungan dan analisis
Pendapatan Regional sama dengan manfaat dari perhitungan dan analisis
Pendapatan Nasional(Partadiredja, 1994:12).
a. Mengetahui dan menelaah struktur atau susunan perekonomian

Dari hasil perhitungan Pendapatan Regional dapat diketahui apakah
suatu daerah tersebut termasuk daerah industri, daerah pertanaian atau
daerah jasa dan berapakah besanya sektor daerah tersebut. Kalau
perhitliggamya benar dapat diketahui kemana arah perekonomian
daerah tersebut bergerak dan berapa laju kecepatarnya serta berapa
lama dibutuhkan waktu untuk mencapal sasaran tersebut.

b. Membandingkan perekonomian dari wakfu ke waktu.

Karena Pendapatan Regional dihitung setiap periode maka akan
didapatkan catatan Pendapatan Regional dari tahun ke tahun. Dengan
demikian dapat dibandingkan Pendapatan Regional dari tahun ke tahun.
Perbandingannya diharapkan dapat memberi keterangan apakah ada
kenaikan atau penurunan Pendapatan Regional, atau apakah ada
perubahan struktur perekonomian daerah itu atau tidak, apabila

dihubungkan dengan jumlah penduduk apakah ada kenaikan atau
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penurunan pendapatan perkapita dari daerah itu. Agar tidak terjadl
Kesalahan dalam perhitungan dan untuk dapat diketahui perkembangan
yang sebenarmya (real growth), maka Pendapatan Regional tersebut harus
dihitung atas dasar harga tetap (constan price).
c. Membandingkan perekonomian antar daerah
Perhitungaﬁ Pendapatan Re .nal  dapat digunakan  untuk
membandingkan perekonomian suatu daerah dengan daerah yang lain.
Perbandingan itu berguna untuk menilai kemajuan suatu daeféh sampal
sejauh mana daerah tersebut tertinggal atau maju dibandingkan dengan
daerf;t;i lainnya. Agar tidak terjadi kesalahan perhitungan karena harga
suatu jenis barang perbeda-beda disuatu daerah, maka perhitungan
Pendapatan Regional tersebut tidak dihitung atas dasar tingkat harga yang
berlaku pada masing-masing daerah, tetapi dihitung atas dasar Indeks
Harga Nasional.
d. Mengetahui perkembangan masing-masing sektor
Perhitungan  Pendapatan Regional  dapat dipakal  untuk
membandingkan apakah masing-masing sektor mengalami peningkatan
atau penurunan dari tahun—tahun sebelumnya. Agar tidak terjadi
kesalahan perhitungan, maka digunakan dasar harga tetap (constan price).
e. Merumuskan kebijaksanaan pemerintah
Perhitungan Pendapatan Regional berguna untuk membantu dalam
merumuskan kebijaksanaan pemerintah daerah. Misalnya dari kecepatan
pertumbuhan sektor pertanian dalam sub-sektor tanaman pangan, maka
pemerintah daerah dapat menentukan kebijaksanaan pengadaan pangan,
apakah bahan makanan ini dapat disediakan darl produksi daerah atau
tidak. Dari pertumbuhan perkapita dapat pula pemerintah memperoleh
g
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gambaran mengenai kebijaksanaan penduduk dana investasi dan

sebagainya.

0.2.7 Pergeseran Tahun Dasar PDRB dari Tahun 1983 ke Tahun 1993
Alasan segi teknis yang mendorong BPS untuk menggeser tahun dasar
dari perhitungan PDRB atas dasar harga konstan 1983 menjadi harga konstan

1993 adalah: ‘

a. pertumbuhan ekonomi yang dihitung perdasarkan tahun dasar 1983
menjag%}_ makin tidak realistis kerena perubahan struktur ekonomi yang
relatif cepat mengakibatkan perturmn ...an ekonomi berdasarkan PDRB
tahun dasar 1983 menjadi rendah;,

b struktur ekonomi tahun 1983 belum tersentuh dampak deregulasi dan
debirokratisasi terlihat bahwa sektor pertanian dan pertambangan sangat
dominan, sementara sektor industri relatif masih kecil ;

c. walaupun pertumbuhan sektor industri jauh lebih tinggi dari sektor
pertanian, tetapi arena bobot sektor industri pada tahun 1983 jauh lebih
rendah dari sektor pertaniam, akibatnya pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan menjadi maldn tidak realistis apabila kita makin jauh darl
tahun 1983, sementara struktur perekonormian Indonesia dewasa ini makin
bergeser ke sektor yang pertumbuhannya relatif lebih tinggl;

d. pergeseran tahun dasar PDRB merupakan sesuatu hal yang secara reguler
dilakukan oleh semua negara didunia yang menyusun perhitungan PDRB
perdasarkan ‘the System of National Accounts” yang direkomendasikan
oleh PBB untuk menjadl pegangan bagi semua negara anggota (Gilarso

1992:352).

Py 1)
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Alasan teknis untuk memilih tahun 1993 sebagai tahun dasar yang baru:

a.

BPS berusaha mengikuti SNA (System National Account) yang baru, karena
itu dengan memilih tahun 1993 merupakan tahun yang tepat dengan
direkomendasikannya sistem yang baru tersebut digunakan,

tahun 1993 merupakan kurun waktu 10 tahun setelah tahun dasar
sebelumnya, jadi intervalnya juga cocok dengan yang dilakukan negara-
negara lain;

kondisi sosial ekonomi pada tahun 1993 menunjukkan keadaan yang relatif
stabil dibandingkan tahun sebelumnya,

tahun 1993 adalah tahun terakhir pelaksanaan PJP I dan menjelang
dimulainya PJP 1I, sehingga tahun 1993 dapat dijadikan tolok ukur
pembanding bagi perkembangan ekonomi dalam Repelita VI dan
selanjutnya; |

upaya penyempurnaan kelengkapan dan konsistensi data statistik telah
dilakukan dengan cermat melalui pernyusunan Tabel Input-Output 1990
dan kemudian dimutakhirkan menjadi tabel Input-Output 1993.

2.3 Hipotesis

Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis bahwa terdapat pengaruh

yang nyata antara pertumbuhan kendaran permotor baik roda dua dan roda

empat terhadap pertumbuhan Pendapatan Regional yang berasal dari sub-

sektor jasa reparasi kendaraan permotor di Kabupaten Tulungagund.
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11I. METODE PENELITIAN \

S —

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Tulungagung ini merupakan
penelitian deskripsi analitik yang persifat ex post facto artinya data
dikumpulkan setelah kejadian yang dipersoalkan berlansung (lewat) atau

mempelajari fenomena yang sudah terjadi(Nasir,92:79).

3.1.2 Unit Analisis
Penelitian ini terfokus pada faktor kendaraan roda dua dan roda empat
yang mempengaruhi Pendapatan Regional sub sektor jasa reparasi kendaran

permotor di Kabupaten Tulungagung.

3.1.3 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pertumbuhan kendaraan bermotor
roda empat dan roda dua serta pertumbuhan nilai produksi sub sektor jasa

reparasi kendaraan permotor tahun 1993 sampai tahun 1999.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari studi kepustakaan dan laporan yang telah dipublikasikan oleh
instansi-instansi yang berkaitan.
Untuk pendekatan masalahnya digunakan data tahunan yang berupa deret
perkala (time series) selama tujuh tahun terakhir (1993-1999).
Data tersebut adalah meliputi.

a. jumlah kendaraan permotor baik roda empat maupun roda dua,

19
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b. pendapatan Regional yang berasal dar sub-sektor jasa reparasi kendaraan

bermotor.

Sumber data diperoleh dari berbagai buku ataupun laporan antara lain:

a. Bappeda Kabupaten Tulungagung;

b. Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung;

¢c. Samsat Polres Tulungagung.

3.3 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan kendaraan bermotor baik

roda dua ataupun roda empat terhadap pertumbuhan Pendapatan Regional

yang berasak-dari sub-sektor jasa reparasi kendaraan bermotor digunakan

analisis model Regresi Linier Berganda (Multiple Linier Regression) dengan

formulasi sebagai berikut (Supranto, 1995:55)
Y=P00+ 51X+ B2X2 +e

Dimana:

Y = pertumbuhan Pendapatan Regional yang berasal di sub-sektor jasa

reparasi kendaraan bermotor (%0);

X, = pertumbuhan kendaraan bermotor roda empat (%),

Xz = pertumbuhan kendaraan bermotor roda dua (%);

B
Be
Bo

e

I

koefesien regresi X,
koefesien regresi Xz |
konstanta,

error term (Variabel penggangu).

Dari bentuk formulasi diatas dapat dibuat ouatu bentuk matriks sebagai

berikut (Supranto, 1995:57):
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n Xy X2 Bo Ty
Ex; TX2 TX1X2 B/ = X1y
IX2 IxiXe Ixz B2 X2y

atau

XX).g=XY
Untuk mencari koefesien regresi dapat dicari dengan rumus sebagal
berikut(Supranto, 1995 58) :

=X XLXY
Untuk menguji adanya pengaruh yang nyata antara pertumbuhan kendaraan
permotor roda empat maupun roda dua secara bersama-sama dilakukan uji

Fisher (F-test) dengan rumus sebagai berikut (Supranto, 1995:267):
R2

1-R?

,'(ﬁ-k)
B, +IX,Y+BIX,Y

=5 TY?
Dimana :
R2 = koefesien determinasi;
K = Dbanyaknya variabel;
n = jumlah sampel;

Perumusan hipotesis disusun sebagal berikut:

Ho: B1=B2=0
Hi: /31 = ﬁz #0
Kriteria keputusan .

F hitung < I tabel, maka HO diterima ;
F hitung > F tabel, maka HO ditolak;
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Kemudian untuk menguiji adanya pengaruh yang nyata antara pertumbuhan
rendaraan bermotor roda empat maupun roda dua secara sendiri-sendiri
maka dilakukan wjit (-test) sebagai berikut (Dajan, 1996 : 308) .

bi

"7 Sbi

s?
Sb= u)z—x)

Dimana:
Sb = standart deviasif;
g2 = varians Y terhadap X,
Kriteria keputusan:
t hitung < t tabel, maka HO diterima;
t hitung > t tabel, maka HO ditolak;

3 4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

a. Pertumbyhan kendaraan permotor adalah pertumbuhan keseluruhan
kendaraan bermotor yang beroperasi di Kabupaten Tulungagung, baik
milik penduduk Kabupaten Tulungagung ataupun bukan milik penduduk
Kabupaten Tulungagung dihitung dengan satuan persen yand terdiri dari.
1) kendaraan bermotor roda empat atau lebih, bailk kendaraan bermotor

bersifat komersial (umurn) ataupun pribadi;<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>